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ABSTRAK. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu baik 
siswa maupun mahasiswa. Kemampuan berpikir kritis memegang peranan penting bagi siswa dan 
mahasiswa. Salah satu kemampuan berpikir kritis yang harus bisa dikuasai oleh siswa dan 
mahasiswa adalah kemampuan berpikir kritis matematis. Terkait kemampuan berpikir kritis 
matematis, sudah banyak peneliti terdahulu yang melakukan penelitian ini bahkan pada saat ini 
penelitian mengenai kemampuan berpikir Kritis dikaitkan dengan gender. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dan membedakan Kemampuan berpikir kritis 
berdasarkan gender. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan merujuk kepada 
lima puluh dua artikel. Dokumen-dokumen artikel yang digunakan sebagai bahan penelitian 
diambil dari internet. Hasil dari analisis terhadap dokumen artikel adalah sebagai berikut: (a). 
Tempat penelitian terkait berpikir kritis dan gender sering dilakukan di SMP. (b). Jenis penelitian 
yang sering digunakan dalam penelitian kemampuan berpikir kritis adalah penelitian kualitatif. (c).  
Indikator penilaian kemampuan berpikir kritis yang sering digunakan adalah indikator penelitian 
terkait berpikir kritis matematis yang didasarkan pada langkah-langkah penyelesaian masalah. (d). 
Model pembelajaran yang sering digunakan dalam penelitian kemampuan berpikir kritis 
berdasarkan gender adalah model pembelajaran Jucama. (e). kemampuan berpikir kritis matematis 
perempuan lebih baik daripada laki-laki.  
 
Kata kunci : kemampuan, berpikir kritis matematis, gender 
 
ABSTRACT : Critical thinking is an ability that must be possessed by every individual, both 
students and students.  Critical thinking skills play an important role for students and students.  
One of the critical thinking skills that must be mastered by students is the ability to think critically 
mathematically.  Regarding the ability to think critically mathematically, many previous 
researchers have conducted this research even at this time research on critical thinking skills is 
associated with gender.  This study aims to describe critical thinking skills and distinguish critical 
thinking skills based on gender.  This research is a literature study research with reference to fifty-
two articles. The article documents used as research material were taken from the internet.  The 
results of the analysis of the article documents are as follows: (a).  Research sites related to critical 
thinking and gender are often conducted in junior high schools.  (b).  The type of research that is 
often used in critical thinking skills research is qualitative research.  (c).  Critical thinking ability 
assessment indicators that are often used are research indicators related to mathematical critical 
thinking based on problem solving steps.  (d).  The learning model that is often used in research on 
critical thinking skills based on gender is the Jucama learning model.  (e).  women's mathematical 
critical thinking skills are better than men's. 
Keywords: ability, mathematical critical thinking, gender. 
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PENDAHULUAN 
Di era perkembangan zaman yang semakin maju ini, berpikir matematik merupakan suatu 

keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa (Murtiyasa, et al. 2019). Salah satu berpikir 
matematik yaitu berpikir kritis (BK). Berpikir adalah berkembangnya suatu pemikiran yang 
baru yang berasal dari dalam diri seseorang. Pendapat lain mengemukakan bahwa berpikir 
merupakan proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat atau memahami 
(Sanjaya, 2008). Kritis dalam KBBI didefinisikan sebagai suatu usaha untuk menemukan 
kesalahan atau kekeliruan (W.J.S Poerwadarminta, 1984). Berpikir kritis adalah kemampuan 
yang penting bagi siswa, sehingga berpikir kritis seharusnya menjadi salah satu aktivitas yang 
dikembangkan dan diajarkan pada setiap mata pelajaran, karena kemampuan berpikir kritis 
(KBK) tidak dapat berkembang secara alami. Jadi, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh sesorang untuk dapat berpikir secara logis 
dan rasional mengenai apa yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercaya dengan 
melakukan penilaian secara matang. 

Melihat begitu pentingnya KBK ini, maka siswa dan mahasiswa Indonesia harus 
memiliki KBK. Dengan menerapkan pola berpikir secara kritis hal itu dapat membantu kita 
untuk bisa mengambil keputusan secara baik dan benar. Bagi siswa KBK memiliki banyak 
manfaat seperti membantu untuk meningkatkan nilai akademik disekolah, membantu 
menyelesaikan suatu permasalahan, dan supaya siswa bisa mengambil suatu tindakan secara 
benar di dalam kehidupan sehari – hari. Bagi mahasiswa KBK juga begitu penting karena 
KBK membuat mahasiswa dapat lebih terbuka terhadap berbagai perbedaan pendapat, selain 
itu KBK juga dapat membuat seorang mahasiswa mudah untuk menyelesaikan berbagai 
masalah yang ditemukan dikampus. Jadi, KBK ini dapat meningkatkan kemampuan kita 
dalam problem solving ( penyelesaian masalah). 

 Dalam memecahkan suatu masalah matematika, tiap siswa dan mahasiswa mempunyai 
kendala yang berbeda-beda. Kemampuan memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor internal dan eksternal (Rasiman, 2015; Imamuddin, et al. 2020).  
Salah satunya adalah faktor perbedaan gender. 

 Gender secara umum adalah jenis kelamin. Gender dalam arti sempit sama dengan 
perbedaan jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki. Dalam suatu penelitian menunjukan 
bahwa gender mempunyai pengaruh signifikan dalam KBK (Leach and Good, 2011).  

Gender merujuk pada sifat, suatu kebiasaan, dan harapan yang dibentuk oleh lingkungan 
sosial. Sehingga sangat wajar jika orang tua mempunyai harapan yang besar kepada anak laki- 
laki agar berhasil dalam bidang sains dan matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
mengatakan kemampuan siswa laki-laki lebih baik daripada  siswa perempuan dibidang sains 
dan matematika (Ecclesetal,1993; Imamuddin, M., & Isnaniah, I. 2018; Imamuddin, M. 2018;  
Isnaniah, 2018; Imamuddin, et al. 2019; Isnaniah, et al. 2021). Namun ada juga pendapat yang 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara KBK laki-laki dan KBK 
perempuan (Myers, 2006). Meskipun anak laki – laki dan anak perempuan memiliki 
karakteristik yang berbeda, orang tua dan guru harus bisa memberikan anak kesempatan dan 
dorongan yang sama dalam pembelajaran.  

  Tentang pentingnya KBK bagi siswa menarik perhatian pemerhati pendidikan untuk 
melakukan penelitian dengan mengaitkan BK dan gender. Seperti pendapat yang menyatakan 
gender menjadi penyebab perbedaan  KBK siswa, dan proses berpikir kritis siswa laki-laki 
dan siswa perempuan berbeda (Shinta Hapsari Ardani & Ismail, 2017; Denti Ismianti, et 
al.2021). 

Karena pentingnya KBKM ini, maka sudah banyak yang melakukan penelitian tentang 
BKM seperti dosen, guru, mahasiswa dan para pemerhati pendidikan.  KBKM juga dikaitkan 
dengan perbedaan gender atau perbedaan jenis kelamin. Berdasarkan pendahuluan diatas, 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai deskripsi KBKM berdasarkan gender  
dan jenjang pendidikan. 

METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, memaparkan, atau menggambarkan dan menyimpulkan perbedaan KBKM 
berdasarkan gender pada siswa sekolah dasar, siswa sekolah menengah pertama, siswa 
sekolah menengah atas, dan mahasiswa di perguruan tinggi. Dalam penelitian ini, perbedaan 
KBKM berdasarkan gender didasarkan dari penelitian – penelitian yang sudah diterbitkan 
yang berupa dokumen artikel yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Untuk itu, 
peneliti melakukan studi literatur terhadap beberapa artikel yang berjumlah lima puluh dua 
artikel. Arikel – artikel ini diambil secara acak dari jurnal-jurnal online baik yang nasional 
maupun internasioanl.  

Peneliti melakukan analisis terhadap artikel-artikel yang dijadikan referensi penelitian.  
Dari hasil analisis, kemudian peneliti memaparkan dan melaporkan  hasil penelitian yang 
berupa tempat penelitian, jenis penelitian, indikator penilaian KBKM, model pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian, dan hasil penelitian. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil studi literatur beberapa dokumen artikel yang dijadikan bahan penelitian, maka 

diperoleh informasi terkait tempat penelitian, jenis penelitian, indikator penilaian KBKM, 
model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian dan hasil penelitian. Adapun penjelasan 
dari masing-masing informasi tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 

 
1. Tempat Penelitian 

Berdasarkan dokumen-dokumen artikel yang dijadikan sebagai subjek penelitian, 
diperoleh informasi bahwa penelitian dilaksanakan di SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. 
Adapun persentase tempat penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini. 

 
Gambar 1. Persentase Tempat Penelitian 

 
Sekolah Menengah Pertama(SMP), 35% melaksanakan penelitian di Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dan 8% melaksanakan penelitian di Perguruan Tinggi (PT).  
 

2. Jenis Penelitian  
Berdasarkan dokumen-dokumen artikel yang dijadikan sebagai bahan penelitian, maka 

dikelompokkan jenis penelitian dari artikel tersebut ada tiga jenis penelitian yaitu kualitatif, 
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kauntitatif dan eksperimen. Adapun persentase jenis penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
berikut ini.  

 

 
Gambar 2. Persentase Jenis Penelitian 
 
       Dari Gambar 2. diatas, maka diperoleh persentase jenis penelitian adalah sebagai 
berikut: 88% jenis penelitian kualitatif, 6% jenis penelitian kuantitatif, dan 6% jenis 
penelitian eksperimen. 

 
3. Indikator Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM) 

       Berdasarkan dokumen– dokumen artikel yang dijadikan sebagai bahan penelitian 
terkait KBKM berdasarkan gender maka setelah dilakukan analisis diperoleh indikator 
penilaian KBKM dalam penelitian–penelitian tersebut adalah sebagai berikut: indikator 
KBKM dengan kriteria Frisco dan indikator KBKM dengan langkah-langkah 
penyelesaian masalah.  
 
 
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan pada Gambar 3. Terkait persentase indikator 
penilaian KBKM berdasarkan gender. 
 

 
Gambar 3. Persentase Indikator Penilaian KBKM 
 
       Dari Gambar 3. diatas, persentase indikator penlilaian KBKM adalah sebagai berikut: 
6% indikator KBKM dengan kriteria Frisco dan 94% indikator KBKM dengan langkah-
langkah penyelesaian masalah. 
  

4. Model Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Penelitian 
       Berdasarkan dokumen-dokumen artikel yang dijadikan sebagai bahan penelitian, 
setelah peneliti melakukan analisis maka diperoleh model pembelajaran yang digunakan 
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dalam penelitian adalah sebagai berikut : model pembelajaran accelereated learning cycle, 
model pembelajaran Jucama, model pembelajaran snowball throwing, model 
pembelajaran knisley, dan model pembelajaran problem based learning. Untuk lebih 
jelasnya, berikut disajikan Gambar 4. Terkait  persentase model-model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian KBKM berdasarkan gender.            
                

 
Gambar 4. Model Pembelajaran 
 
       Dari Gambar 4. diatas, persentase model pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 17% model pembelajaran accelereated learning cycle, 
34%model pembelajaran Jucama, 17%model pembelajaran snowball throwing,  
15% model pembelajaran knisley, dan 17% model pembelajaran problem based learning.       
 
Pembahasan 
             Dari hasil analisis yang diperoleh berdasarkan dokumen artikel yang dijadikan 
sebagai bahan penelitian terkait KBKM berdasarkan gender maka dapat disimpulkan hasil 
penelitiannya adalah sebagai berikut: (a). Tidak terdapat perbedaan KBKM siswa ditinjau 
dari gender berarti berpikir kritis matematis laki-laki dan perempuan setara tidak ada 
pengaruh gender dalam berpikir kritis matematis (Acep Pebianto, et al. 2018), siswa 
perempuan dan  siswa laki-laki tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam berpikir 
kritis ( Nur Hidayani, 2017). (b). Hasil penelitian KBKM diperoleh bahwa perempuan 
lebih baik dibandingkan laki-laki (Al Hikmah dan Anwar Ardani, 2021), dan dapat 
disimpulkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa perempuan termasuk dalam 
kategori tinggi (Siwi Rosikaning Tyas,2019) (c). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
siswa laki-laki lebih kritis dalam pemecahan masalah matematika dibanding siswa 
perempuan, karena siswa laki-laki dalam pemecahan masalah memenuhi semua indikator 
berpikir kritis, yaitu klarifikasi dasar, dukungan dasar, inferensi atau kesimpulan, 
klarifikasi lanjutan, serta strategi dan taktik. Sedangkan pada siswa perempuan tidak bisa 
memenuhi semua indikator berpikir kritis Maka berpikir kritis matematis siswa laki-laki 
lebih baik dibandingkan dengan siswa perempuan (Vita Andriyani dan Soffil Widadah, 
2017).  Untuk lebih jelasnya, persentase berpikir kritis matematis disajikan pada Gambar 
5.berikut ini.  
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Gambar 5. Persentase KBKM Berdasarkan Gender 
 
       Berdasarkan Gambar 5. diatas sebanyak 38% dari hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa KBKM laki-laki setara dengan perempuan, 21% hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa KBKM laki-laki lebih baik daripada perempuan dan yang terakhir 41% hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa KBKM perempuan lebih baik daripada laki-laki. 
       Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan studi literatur ini, bahwa KBKM perempuan 
lebih baik daripada laki-laki hal ini terbukti dari analisis yang dilakukan terhadap 
dokumen-dokumen artikel diperoleh persentase tertinggi yaitu 41% yang berarti KBKM 
perempuan lebih baik daripada laki-laki karena dalam memecahkan soal-soal matematika 
perempuan mengecek jawaban pada setiap langkah sampai diperoleh hasil akhir 
sedangkan laki-laki hanya mengecek hasil akhirnya saja. 
        Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil  penelitian yang menyatakan bahwa 
KBKM  siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki (Syafruddin Kaliky dan 
Fahruh Juhaevah, 2018; Resky Hidayanti, et al.2020; Fitri Fadilah, et al. 2021; Al- 
Hikmah dan Anwar Ardani, 2021; Ummi Athifah, et al. 2022). 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (a). Tempat penelitian terkait berpikir kritis dan gender sering dilakukan di SMP. (b). 
Jenis penelitian yang sering digunakan dalam penelitian KBKM adalah penelitian kualitatif. 
(c). Indikator penilaian KBKM yang sering digunakan adalah indikator penelitian terkait 
Berpikir Kritis Matematis (BKM) yang didasarkan pada langkah-langkah penyelesaian 
masalah. (d). Model pembelajaran yang sering digunakan dalam penelitian KBKM 
berdasarkan gender adalah model pembelajaran Jucama. (e). Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis (KBKM) perempuan lebih baik daripada laki-laki.  
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk guru memperhatikan peserta didik 
berdasarkan gender dalam menentukan model-model pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk memetakan 
penelitiannya lebih luas lagi, sehingga hasil penelitian yang diperoleh terpetekan secara rinci.  
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